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ABSTRAK 

Bedi Septia Chandra : Hubungan Asupan Gizi Dengan Kemampuan Motorik 

Siswa SDN 29 Kecamatan Lubuk Basung. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyaknya siswa yang 

mengalami keterbatasan dalam melakukan gerak, nampak dilihat pada saat jam 

olahraga. Pada saat melakukan kegiatan belajar terlihat anak-anak kurang 

bersemangat dan mengantuk. Oleh karena itu asupan gizi dan kemampuan 

motorik siswa sekolah dasar perlu diperhatikan. Pemenuhan kebutuhan zat gizi 

yang baik dapat menunjang kemampuan motorik siswa yang akan berpengaruh 

dalam kehidupannya mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan asupan gizi dengan kemampuan motorik siswa SDN 29 Kecamatan 

Lubuk Basung. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi menggunakan metode survei 

dan teknik pengambilan datanya menggunakan wawancara,  tes dan pengukuran. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SDN 29 Kecamatan Lubuk Basung yang  

berjumlah 57 anak. Untuk variabel asupan gizi, pengukuran menggunakan metode 

recall food 24 jam, dan untuk variabel kemampuan motorik, dengan tes motor 

barrow ability instrumen sebagai berikut: Standing Broad Jump, Wall Pass, Ball 

Medicine Ball Put, Zig-zag Run, Soft Ball Throw, Lari 50 meter. Teknik analisis 

data menggunakan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi antara asupan energi, 

asupan protein, asupan lemak, asupan karbohidrat dan asupan kalsium dengan 

kemampuan motorik. Masing-masing memperoleh t hitung sebesar asupan energi 

13,959 asupan protein 6,02 asupan lemak 2,91 asupan karbohidrat 7,86 asupan 

kalsium 1,99 lebih besar dari t tabel sebesar 1,673 . Hal ini berarti bahwa secara 

keseluruhan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asupan gizi 

secara keseluruahn dengan kemampuan motorik siswa SDN 29 Kecamatan Lubuk 

Basung 

. 

Kata kunci: asupan gizi , kemampuan motorik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

sehat jasmani dan rohani, sikap dan prilaku yang terpuji serta memiliki 

pengetahuan dan keterampilan bisa didapatkan dengan pendidikan. 

Sebagaimana yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 (2003: 7). Dijelaskan bahwa pendidikan nasional adalah : 

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

pada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

berdemokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Agar dapat mewujudkan hal tersebut maka diselengarakan pendidikan 

secara berjenjang mulai dari usia dini, pendidikan dasar, menengah sampai 

pendidikan tinggi. Selain itu pendidikan yang tidak kalah penting adalah 

pendidikan jasmani yang merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani serta direncanakan secara sistematik, bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, 

perseptual, kognitif dan emosional. 

Melalui aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat dapat membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Pada masa petumbuhan anak, 

perkembangan gerak atau perkembangan motorik sangatlah penting dan 

mendasar bagi kelanjutan perkembangan anak tersebut. Secara alamiah 
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seiring peningkatan atau bertambahnya umur anak hingga dewasa akan 

diikuti dengan kemampuan motorik anak yang baik. 

Kemampuan motorik sendiri adalah suatu peristiwa laten yang 

meliputi seluruh proses-proses pengendalian dan pengaturan fungsi-fungsi 

organ tubuh baik secara psikis yang menyebabkan terjadinya gerak (Kiram 

dalam Gusril 2008:11). Hal ini sangatlah dipengaruhi oleh saraf dan otot. 

Kemampuan motorik kasar pada dasarnya berhubungan dengan 

perkembangan motorik secara keseluruhan.  

Kemampuan motorik anak dalam masa pertumbuhan akan terus 

berkembang seiring dengan bertambahnya usia. Anak harus diberi kebebasan 

untuk bergerak dengan kebebasan begerak anak akan memiliki kekayaan, 

kebebasan dan keluwesan dalam penguasaan gerak. Semuanya bisa didapat 

apabila anak mempunyai pengalaman gerak yang beranekaragam.  

Anak dapat memperoleh pengalaman gerak yang beranekaragam 

apabila kebutuhan gizi anak bisa terpenuhi. Anak yang memiliki gizi baik 

akan terlihat gesit, aktif, dan selalu bersemangat dalam mengikuti berbagai 

aktivitas sehingga kebutuhan gerak anak terpenuhi. Apabila kebutuhan gizi 

anak tidak terpenuhi atau bahkan melebihi dapat mengakibatkan 

perkembangan motorik anak tidak optimal. 

Makanan atau gizi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 

kehidupan manusia untuk menunjang kegiatan sehari-hari. Makanan yang 

dikonsumsi beragam jenis dengan berbagai pengolahannya akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh sebab itu pola 
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makan anak pada anak sangat perlu di perhatikan, terutama kandungan dan 

nilai gizi dari makanan yang dikonsumsi tersebut.  

Pemberian asupan makanan untuk anak dan gizi yang terkandung 

didalam tidak lepas dari pengetahuan orang tua nya terhadap kecukupan gizi 

anak nya. Gizi merupakan suatu zat yang diperlukan oleh tubuh untuk 

melakukan fungsinya. Orang tua yang memiliki pengetahuan tentang gizi 

yang baik untuk perkembangan anaknya tentu akan memberikan makanan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kecukupan gizi nya. Konsumsi makanan 

akan berpengaruh terhadap status gizi anaknya.  

Pada masa anak-anak adalah masa dimana anak akan lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk bermain. Hal ini  sering kita jumpai sehabis 

pulang sekolah, anak-anak lebih sering menghabiskan waktunya dengan 

bermain ke ladang maupun sawah dengan berjalan kaki, bermain sepakbola 

atau berlari-larian di lapangan. Secara tidak sadar aktifitas tersebut akan 

berpengaruh terhadap kemampuan motoriknya. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan Ilmu Pengetahuan dan Teknolodi (IPTEK) 

menyebabkan gerak pada anak menjadi terbatas dengan berbagai kemudahan 

yang diberikan. Adanya perkembangan IPTEK yang cenderung memberikan 

kemudahan untuk anak-anak sehingga anak-anak lebih bermalas-malasan, 

menghabiskan waktu berjam-jam didepan televisi, bermain video game, 

internet, atau bermain elektronik lainnya dari pada bermain di luar yang 

menggunakan unsur gerak.  
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Dampak langsung yang dirasakan akibat pola hidup yang demikian 

adalah menurunya kemampuan motorik anak, selain itu juga dapat 

mempengaruhi pola makan anak menjadi kurang teratur ditambah pula 

pengetahuan orang tua yang kurang mengenai kecukupan gizi. Sebagai 

dampaknya maka status gizi anak berkurang serta kesehatan anak juga akan 

terganggu. Dalam hal ini diharapkan anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan kemampuan motorik maupun status gizi yang baik.  

Kemampuan motorik anak dapat tumbuh dan berkembang secara baik 

apabila anak mempunyai pengalaman gerak yang beranekaragam. Khususnya 

siswa SD Negeri 29 Kecamatan Lubuk Basung merupakan dalam bagian dari 

anak yang secara umum sangat perlu mengembangkan kemampuan 

motoriknya untuk berprestasi maupun kegiatan yang banyak menggunakan 

gerak. Siswa SD Negeri 29 Kecamatan Lubuk Basung dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani dan olahraga yang diupayakan untuk pengembangan 

motorik yang dimiliki oleh siswa. Pengembangan dalam hal ini menitik 

beratkan pada kualitas gerak yang harus dikuasai oleh siswa.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 29 Kecamatan 

Lubuk Basung masih banyaknya siswa yang keterbatasan dalam melakukan 

gerak. Dapat dilihat pada saat melakukan kegiatan olahraga, siswa banyak 

menampilkan gerakan yang kurang maksimal, serta koordinasi antara tangan 

dan kaki tidak seimbang. Serta saat berlari, melompat, melempar, menangkap 

yang terlihat tidak optimal. Kondisi yang dialami  tersebut tentunya 

dipengaruhi oleh beberapa penyebab diantaranya kondisi lingkungan, faktor 
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ekonomi keluarga, tingkat pengetahuan orang tua, asupan gizi yang nanti 

akan berkaitan dengan status gizi dan kesehatan, maupun sarana dan 

prasarana yang kurang terpenuhi. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud mengadakan penelitian 

tentang ” Hubungan Asupan Gizi dengan Kemampuan Motorik Siswa SD 

Negeri 29 Kecamatan Lubuk Basung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut 

a. Perkembangan IPTEK yang mempengaruhi kemampuan motorik anak. 

b. Tingkat ekonomi mempengaruhi pemberian asupan makanan yang akan 

mempengaruhi kemampuan motorik. 

c. Lingkungan yang mempengaruhi kemampuan motorik. 

d. Tingkat pengetahuan orang tua yang mempengaruhi asupan gizi serta 

status gizi terhadap kemampuan motorik. 

e. Sarana dan prasaran yang mempengaruhi kemampuan motorik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di temukan maka ruang lingkup 

permasalahan diatas pada “Hubungan Asupan Gizi dengan Kemampuan 

Motorik Siswa SDN 29 Kecamatan Lubuk Basung”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 

batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya yaitu “Apakah 
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terdapat hubungan asupan gizi dengan kemampuan motorik siswa SDN 29 

Kecamatan Lubuk Basung ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 

1. Gambaran asupan gizi siswa SD 29 Kecamatan Lubuk Basung. 

2. Gambaran kemampuan motorik siswa SD 29 Kecamatan Lubuk Basung. 

3. Hubungan asupan gizi dengan kemampuan motorik siswa SD 29 

Kecamatan Lubuk Basung.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan agar berguna dan bermamfaat bagi: 

1. Peneliti, untuk mendapat gelar sarjana strata satu di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan. 

2. Sebagai bahan masukan untuk pihak SD untuk mengetahui kemampuan 

motorik. 

3. Sebagai bahan acuan dan pedoman mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

(FIK) yang akan menyelesaikan atau mengerjakan skripsi sebagai tugas 

akhir untuk mendapatkan gelar sarjana. 

 


